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INTISARI 

 

Keterkaitan manusia dengan realitas di alam semesta masih menjadi 

pertanyaan besar. Dalam benak penulis sejak remaja selalu bertanya eksistensi 

realitas manusia baik secara fisik maupun non fisik. Pengalaman lucid dreams 

sering terjadi ketika remaja, juga hadir dalam realitas berbeda namun terasa nyata. 

Penulis berusaha mencari informasi dan mempelajari tentang pengalaman tersebut 

hingga menemukan sebuah konsep dari suatu gerakan universal yaitu new age 

movement. Konsep ini merasionalkan serta menjelaskan realitas manusia 

keterhubungannya dengan alam semesta. Penulis ingin berbagi informasi dan 

memvisualisasikan pengalaman tersebut dalam keramik. 

 

New age movement sangat kompleks, ini tentang realitas manusia dan 

keterhubungannya dengan alam semesta. Upaya memvisualisasikan dalam seni 

keramik menjadi tantangan menarik. Dalam proses penciptaan menggunakan 

metode etnografi, spiritual, estetika, dan semiotika, kemudian merancang beberapa 

desain dan disetujui pembimbing, penulis mulai menciptakan karya dengan media 

tanah liat menggunakan teknik solid forming, slab forming, dan pinch forming.  

 

Karya seni keramik dengan tema visualisasi konsep new age movement 

yang dihasilkan berbentuk potret diri yang surreal dikombinasikan dengan berbagai 

ornamen sebagai simbol dan elemen pendukung. Setiap karya diterapkan warna 

berbeda. Secara keseluruhan karya yang diciptakan merupakan gambaran proses 

pemahaman konsep new age movement tentang realitas manusia dan 

keterhubungannya dengan alam semesta. Dengan karya keramik tema ini, 

diharapkan dapat menyampaikan pesan kepada masyarakat, bahwa kesadaran 

manusia merupakan miniatur jagat raya, dan bisa diupayakan penyelarasan ritme 

hidup antara tubuh, pikiran, dan jiwa sesuai desain agung Sang Pencipta.  

 

Kata Kunci : visualisasi, spiritual, new age movement, keramik.
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Hidup dalam lingkungan keluarga yang menjaga adat dan budaya Jawa, 

secara bawah sadar telah membentuk kepribadian penulis, khususnya dalam 

filosofi kehidupan, kesadaran spiritual dan sinergi dangan alam, namun tak 

dapat dipungkiri juga bahwa penulis yang merupakan generasi Y hidup dengan 

kemajuan pesat teknologi dan informasi, juga mendapat pengaruh budaya 

Barat yang menuntut semua fenomena bisa dijelaskan secara logis maupun 

dengan dasar sains. Sinkretisme antara dua budaya ini yang telah membentuk 

perspektif penulis sejak remaja untuk mencari jawaban tentang fenomena yang 

dirasakan secara personal, seperti lucid dreams yang sering dialami ketika 

masa remaja secara tidak sengaja hingga berhasil masuk secara sengaja untuk 

mengorganisir alam bawah sadar dalam mimpi supaya lebih mudah diakses 

ketika sedang belajar atau dapat penulis gunakan untuk belajar dalam mimpi.  

Dunia dalam mimpi yang tak terikat hukum fisika, dapat memuaskan 

imajinasi penulis yang tak terbatas untuk menciptakan realitas utopis ketika 

berada disana dan menikmati kedamaian, namun kedamaian dalam mimpi 

hanyalah bersifat sebagai rekreasional. Keingin tahuan untuk merasakan 

kembali pengalaman tersebut selain dalam mimpi mendorong penulis mencari 

informasi tentang apa dan bagaimana cara menghadirkan kedamaian. 

Kedamaian merupakan salah satu tujuan yang dicari oleh semua orang. Dalam 

rangka pencarian kedamaian tersebut tercetuslah suatu sistem religi yang 

mengatur dan menunjukkan jalan untuk menuju kedamaian dan keseimbangan. 

Sudah sangat banyak sistem religi yang lahir sejak awal peradaban manusia 

hingga kini, salah satunya adalah konsep tentang keselarasan tubuh, pikiran 

dan jiwa yang berkembang di dunia barat era 60-70an, yang disebut dengan 

New Age atau New Age Movement dengan konsep pendekatan mistisisme 

Timur dan rasionalisme Barat. Ketika penulis mengetahui tentang adanya 

konsep ini dari forum diskusi yang mempertanyakan tentang realitas manusia 
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dan keterhubungannya dengan alam semesta melalui pendekatan tersebut, rasa 

penasaran dan keinginan untuk lebih tau tentang konsep gerakan ini muncul 

dalam benak penulis. Bagaimana mereka memahami, menilai realitas manusia 

dan alam semesta, dan cara mereka untuk menyelaraskan antara tubuh, pikiran, 

dan jiwa, yang sudah sejak lama dipraktikkan oleh praktisi spiritualitas Timur 

secara turun-temurun kemudian coba untuk diukur dan dicari penjelasan 

dengan rasionalitas yang berkembang di dunia Barat melalui perkembangan 

teknologi. 

Tugas akhir penciptaan karya seni keramik ini penulis ingin 

memvisualisasikan konsep New Age Movement dan pengalaman apa saja yang 

penulis rasakan selama melakukan proses penyeimbangan pikiran, tubuh, dan 

jiwa. Pengalaman yang penulis rasakan tersebut kemudian diekspresikan 

melalui media karya seni keramik tiga dimensi dengan visual potret diri sebagai 

simbol ekspresi personal dan karena seringnya memanggil kembali ingatan 

ketika bermimpi dalam keadaan sadar, mengakibatkan preferensi penulis untuk 

menggunakan estetika dengan gaya surealisme. 

 

B. Rumusan Penciptaan  

1. Bagaimana visualisasi konsep New Age Movement melalui karya seni kriya 

keramik? 

2. Bagaimana proses kreatif  visualisasi konsep New Age Movement melalui 

karya seni keramik? 

3. Bagaimana hasil visualisasi konsep New Age Movement melalui karya seni 

keramik?  

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya keramik dengan tema visualisasi konsep New Age 

Movement melalui karya seni keramik. 

b. Menjelaskan proses tahap-tahap penciptaan karya seni keramik dengan 

tema visualisasi konsep New Age Movement. 
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c. Mewujudkan hasil karya dengan tema visualisasi konsep New Age 

Movement. 

 

2. Manfaat 

a. Mengasah kemampuan penulis dalam mengolah ide konsep dan 

menciptakan karya seni keramik. 

b. Memberi sumbangsih dalam perkembangan seni rupa Indonesia 

khususnya kriya seni keramik. 

c. Untuk dinikmati oleh masyarakat penikmat seni maupun masyarakat 

pada umumnya. 

d. Memberikan pandangan baru pada masyarakat tentang konsep New Age 

Movement melalui karya seni keramik yang diciptakan. 

 

D. Metode Penciptaan dan Pendekatan  

1) Metode Pendekatan  

a. Etnografi 

Etnografi adalah strategi penelitian yang memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dan memeriksa budaya dan masyarakat yang 

merupakan bagian mendasar dari pengalaman manusia. Dengan cara 

mengumpulkan data dan memperoleh wawasan melalui keterlibatan 

langsung dengan subyek penelitian atau informan (Murchison, 2010 : 

4). Penulis menggunakan pendekatan etnografi dalam upaya 

mengungkap makna konsep New Age Movement dari kelompok yang 

menganutnya dengan metode observasi partisipatoris yaitu mengamati 

sembari berusaha menjalani aktivitas yang mereka lakukan. 

b. Spiritual 

Ada beragam pandangan tentang apa arti spiritualitas. Dalam 

konteks ini, pendekatan spiritual digunakan sebagai istilah umum untuk 

perspektif yang tidak menganut pandangan materialis atau reduksionis. 

Dengan kata lain, itu termasuk upaya untuk melampaui persepsi indera 

langsung dan membuat klaim kognitif tentang apa yang melampaui 
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pengalaman biasa. Pendekatan spiritual berkaitan dengan apa yang 

berada di luar persepsi realitas dan di mana realitas ini dapat berakar. Ini 

dicirikan oleh rasa “ada yang lain”, “ada sesuatu di sana” dan perasaan 

bahwa apa yang biasanya kita rasakan terbatas dalam ruang lingkupnya. 

Jadi, dunia ini biasanya dianggap sebagai bagian dari keseluruhan yang 

lebih besar, dan itu hanya dapat dipahami dengan mengacu pada 

keseluruhan tersebut (Popovic, 2008 : 8-9). 

Mencapai pengetahuan semacam itu membutuhkan perubahan 

tingkat kesadaran, yang ketika pada waktunya membutuhkan setidaknya 

perubahan pribadi sementara. Beberapa teknik transformasi pribadi 

yang digunakan oleh penulis untuk membantu proses melampaui 

konstruksi realitas yang sudah dikenal adalah breathwork, meditasi, 

lucid dream dan binaural beats. 

c. Estetika 

Estetika  adalah pendekatan kreatif  untuk menjelaskan tentang seni, 

dan bagaimana seni itu indah. Menurut Feldman (1967 : 4-277) seni 

memiliki beberapa bagian diantaranya yaitu fungsi seni salah satunya 

sebagai seni personal, struktur seni yang terdapat elemen visual dan 

komposisi, kemudian gaya atau aliran. Untuk memaknai konsep New 

Age Movement yang cukup abstrak dengan proses memanggil kembali 

ingatan mimpi dan rasa yang didapat ketika bermeditasi dan 

divisualisasikan dalam bentuk karya seni keramik, maka penulis 

memilih menggunakan pendekatan estetika dengan fungsi personalnya 

sebagai perhatian spiritual dan gaya surrealisme. 

d. Semiotika 

Semiotika adalah ilmu mengenai tanda sebagai bahasa rupa untuk 

menyampaikan pesan dari karya yang diciptakan. Untuk dapat 

menggambarkan pesan dari konsep New Age Movement dalam karya 

seni keramik, maka diperlukan pendekatan semiotika. Penulis memilih 

menggunakan pendekatan semiotika Pierce (dalam Chandler, 2007: 36-
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37) yang menawarkan bahwa semiotika terdiri dari 3 mode yaitu ikon, 

indeks, dan simbol. Penulis menerapkan ikon yang berupa potret diri 

sebagai pengalaman personal, indeks yang digambarkan dalam elemen 

bentuk pendukung, serta simbol yang akan disematkan sebagai pesan 

mengenai konsep dari New Age Movement. 

 

2) Metode Penciptaan 

Graham Wallas (1926: 80-107)  mengungkapkan bahwa proses kreatif 

terdiri dari empat tahap yaitu Preparation, Incubation, Illumination dan 

Verification. 

a. Preparation 

Tahapan menginvestigasi ke segala penjuru, akumulasi sumber 

intelektual yang membentuk ide-ide baru, dilakukan secara sadar, 

memerlukan riset, perencanaan, dan kerangka berpikir. 

 

b. Incubation 

Tahapan memproses informasi secara bawah sadar dan 

kontemplatif dengan meditasi, selama tidak ada upaya langsung yang 

diberikan terhadap masalah yang dihadapi. Semua data informasi serta 

pengalaman yang telah terkumpul kemudian diolah dan diperkaya oleh 

intuisi, pengalaman, pengetahuan yang relevan, fantasi dan asosiasi.  

 

c. Illumination 

Tahap ketika inspirasi mucul tiba-tiba yang merupakan manifestasi 

kerja  sebelumnya yang berlangsung dalam bawah sadar. Inspirasi 

disusul oleh visi. Visi adalah kemampuan untuk melihat potensi dalam 

sebuah ide baru. Visi akan membantu memperkuat dan menjernihkan 

pandangan inspirasi akan lebih jelas gambarannya setelah tumbuh 

berkembangnya imajinasi, untuk menghasilkan beberapa fungsi 

perlambang atau simbol. 
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d. Verification  

Tahapan ketika inspirasi yang telah didapat secara jelas akan ditarik 

kesimpulan dan diverifikasi kembali dengan persiapan sebelumnya lalu 

dikerjakan dengan penuh niatan dan dalam kondisi sadar. 

Aplikasi metode ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 

 

Preparation 

Incubation 

Illumination 

Verification

n 

Pengumpulan data 

(buku, artikel, 

eksperimen, 

wawancara) 

tentang ide / 

gagasan. 

Penyediaan bahan, 

alat dan teknik / 

konstruksi yang 

akan digunakan 

berdasarkan sketsa  

Mempersiapkan 

alat dan bahan 

penunjang 

lainnya untuk 

penyajian karya 

Ide / Gagasan 

karya dan 

pembuatan sketsa 

karya 

Mewujudkan 

karya dengan 

teknik, alat dan 

bahan yang 

sesuai sketsa 

Tahapan akhir 

penyajian karya 

di ruang pamer 

Gambar 1 

Bagan metode penciptaan 


